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Kawasan Andalan merupakan kawasan budidaya yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi bagi kawasan sendiri dan kawasan sekitarnya, serta dapat mewujudkan pemanfaaatan ruang wilayah nasional. Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah kekurang-tepatan kebijakan pemerintah Jawa Tengah yang tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2003 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah dengan kenyataan yang terjadi pada lapangan. Dalam Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 21 Tahun 2003 tersebut Provinsi Jawa Tengah Tahun 2003 hingga 2018 menetapkan bahwa daerah-daerah yang dijadikan kawasan andalan di Jawa Tengah yaitu: (1) Cilacap dan sekitarnya; (2) Kebumen dan sekitarnya; (3) Borobudur dan sekitarnya; (4) Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten); (5) Wanarakuti (Juwana, Jepara, Kudus dan Pati); (6) Kedungsepur (Kendal, Demak, Ungaran, Salatiga, Semarang dan Purwodadi); (7) Bregas (Brebes, Tegal dan Slawi) dan; (8) Pekalongan dan sekitarnya. Selama kurun waktu 2004 hingga 2008 hanya ada tujuh kabupaten/kota di Jawa Tengah yang memenuhi ciri sebagai kawasan andalan yaitu Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Kota Kudus, Kabupaten Semarang, Kota Surakarta, Kota Pekalongan dan Kota Tegal. Keenam kabupaten/kota tersebut memiliki pertumbuhan PDRB dan PDRB perkapita di atas rata-rata PDRB dan PDRB perkapita Propinsi Jawa Tengah yaitu 4.93 persen dan Rp. 4.159.699,98.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang menjadi Subjek penelitian adalah kawasan andalan di Provinsi Jawa Tengah. Dengan mengambil data sekunder seputar data PDRB berdasarkan harga konstan 2000 tiap kabupaten/kota di Jawa Tengah. Metode analisis data dengan menggunakan analisis Location Quostiens (LQ), Tipologi Klassen, dan Spesialisasi Regional dengan Indeks Krugman, dengan alat bantu Sofware Microsoft Excel 2007.
Hasil analisis tipologi klassen terdapat tujuh daerah yang masuk dalam klasifikasi kawasan andalan, empat daerah maju tapi tertekan, 11 daerah berkembang dan 12 daerah relatif tertinggal. Berdasarkan analisis LQ menunjukkan sektor unggulan terfokus pada sektor sekunder dan sektor tersier. Sedangkan indeks spesialisasi regional antar kawasan andalan mengarah ke diversifikasi sektor lapangan usaha, dan antarkawasan bukan andalan dan kawasan andalan cenderung mengarah ke spesialisasi sektor usaha. Saran yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: Kebijakan pengembangan sektoral perekonomian sebaiknya lebih memprioritaskan sektor unggulan yang dimiliki oleh masing-masing kabupaten/kota. Meski sektor lainnya tetap harus mendapat perhatian secara proporsional.
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